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 Abstract. This community service activity aims to improve the digital 

marketing skills of MSMEs in Cipancar Village, Leles District, Garut 

Regency. The main challenges faced by MSMEs include a lack of 

understanding of digital marketing, limited ability to create 

promotional content, suboptimal use of social media and 

Marketplaces, and limited product marketing reach. The activity was 

implemented through a participatory approach, encompassing 

outreach, training, technology implementation, mentoring, and 

evaluation. The training included the use of social media, WhatsApp 

Business, Marketplaces, digital content creation using Canva and 

Artificial Intelligence (AI) technology, and strengthening MSME 

product branding. The results of the activity demonstrated an increase 

in the ability of MSMEs to utilize digital media for business activities. 

Of the 43 MSMEs who participated in the activity, 34 successfully 

established digital business accounts, 29 began using WhatsApp 

Business for marketing, and 26 were able to independently create 

simple digital promotional designs. Furthermore, MSMEs began 

actively promoting their products through Instagram, Facebook, and 

WhatsApp Status, thereby expanding their promotional reach. The use 

of AI technology also assisted participants in creating more attractive 

and professional promotional designs. This activity has had a positive 

impact on improving digital literacy, product promotion skills, and the 

motivation of MSMEs to develop digital technology-based businesses. 

With ongoing mentoring, it is hoped that MSMEs in Cipancar Village 

will be able to increase their competitiveness and expand their 

product markets sustainably in the digital era. 

Keywords: Artificial Intelligence; 

Digital Literacy; Digital Marketing; 

Product Branding; WhatsApp 

Business. 

 

 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan digital 

marketing pelaku UMKM di Desa Cipancar, Kecamatan Leles, Kabupaten Garut. Permasalahan utama yang 

dihadapi pelaku UMKM meliputi rendahnya pemahaman mengenai pemasaran digital, keterbatasan kemampuan 

membuat konten promosi, belum optimalnya penggunaan media sosial dan Marketplace, serta terbatasnya 

jangkauan pemasaran produk. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang 

meliputi tahap sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan evaluasi. Kegiatan pelatihan 

mencakup penggunaan media sosial, WhatsApp Business, Marketplace, pembuatan konten digital menggunakan 

Canva dan teknologi Artificial Intelligence (AI), serta penguatan branding produk UMKM. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan media digital untuk kegiatan 

usaha. Dari 43 pelaku UMKM yang mengikuti kegiatan, sebanyak 34 peserta berhasil memiliki akun bisnis digital, 

29 peserta mulai menggunakan WhatsApp Business untuk pemasaran, dan 26 peserta mampu membuat desain 

promosi digital sederhana secara mandiri. Selain itu, pelaku UMKM mulai aktif mempromosikan produk melalui 

Instagram, Facebook, dan WhatsApp Status sehingga jangkauan promosi menjadi lebih luas. Penggunaan 

teknologi AI juga membantu peserta dalam membuat desain promosi yang lebih menarik dan profesional. 

Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi digital, kemampuan promosi produk, dan 

motivasi pelaku UMKM dalam mengembangkan usaha berbasis teknologi digital. Dengan adanya pendampingan 

berkelanjutan, diharapkan pelaku UMKM Desa Cipancar mampu meningkatkan daya saing usaha dan 

memperluas pasar produk secara berkelanjutan di era digital. 

 

Kata Kunci: Artificial Intelligence; Branding Produk; Digital Marketing; Literasi Digital; WhatsApp Business. 
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1. PENDAHULUAN 

Desa Cipancar merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Leles Kabupaten 

Garut dengan potensi ekonomi masyarakat yang cukup berkembang, khususnya pada sektor 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sebagian besar masyarakat Desa Cipancar 

menjalankan usaha berbasis rumah tangga seperti makanan olahan, perdagangan kelontongan, 

pertanian, konveksi, jasa jahit, bengkel, dan usaha kuliner tradisional. Keberadaan UMKM 

tersebut menjadi salah satu penggerak ekonomi masyarakat karena mampu menciptakan 

lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan keluarga. Menurut Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2008, UMKM memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi nasional, 

terutama dalam penyerapan tenaga kerja dan pemerataan ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, terdapat 43 pelaku UMKM aktif di Desa Cipancar 

dengan jenis usaha yang beragam. Sebanyak 46% bergerak pada sektor kuliner dan makanan 

olahan seperti seblak, bakso, batagor, makaroni, sate, dan makanan ringan. Sebanyak 21% 

bergerak di bidang perdagangan dan kelontongan, 14% pada sektor konveksi dan jasa jahit, 

sedangkan sisanya bergerak pada bidang pertanian, koperasi desa, bengkel, peternakan, dan 

usaha jasa lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Desa Cipancar memiliki potensi 

ekonomi lokal yang cukup besar untuk dikembangkan melalui penguatan pemasaran produk 

dan peningkatan kapasitas usaha masyarakat. 

Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara dan identifikasi permasalahan, sebagian 

besar pelaku UMKM masih menghadapi kendala dalam pengembangan usaha, khususnya pada 

aspek pemasaran produk. Mayoritas pelaku usaha masih menggunakan metode pemasaran 

konvensional dari mulut ke mulut dan penjualan langsung di lingkungan sekitar. Kondisi 

tersebut menyebabkan jangkauan pemasaran menjadi terbatas sehingga pertumbuhan 

penjualan belum optimal. Menurut (Kotler et al., 2019) perubahan perilaku konsumen di era 

digital menuntut pelaku usaha untuk mampu memanfaatkan teknologi digital sebagai strategi 

pemasaran yang efektif. 

Selain itu, sebagian besar pelaku UMKM di Desa Cipancar belum memanfaatkan media 

digital secara maksimal sebagai sarana promosi dan komunikasi pemasaran. Beberapa pelaku 

usaha telah memiliki telepon pintar (smartphone), namun penggunaannya masih terbatas untuk 

komunikasi sehari-hari dan belum dimanfaatkan secara produktif dalam kegiatan usaha. 

Minimnya literasi digital, keterbatasan kemampuan membuat konten promosi, kurangnya 

pemahaman mengenai branding produk, serta rendahnya pemanfaatan Marketplace menjadi 

permasalahan utama yang dihadapi masyarakat mitra. Kondisi tersebut sejalan dengan 

penelitian (Febriyantoro & Arisandi, 2018) yang menyatakan bahwa banyak UMKM masih 
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mengalami keterbatasan dalam penerapan digital marketing akibat rendahnya pemahaman 

teknologi digital. 

Permasalahan lain yang ditemukan adalah belum adanya identitas usaha dan branding 

produk yang konsisten. Sebagian besar produk UMKM masih dipasarkan tanpa logo, desain 

kemasan yang menarik, maupun katalog digital yang dapat meningkatkan nilai jual produk. 

Padahal, branding menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya saing produk 

UMKM di era digital (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). Selain itu, pelaku usaha juga belum 

memahami penggunaan WhatsApp Business, Instagram, Facebook, dan Marketplace sebagai 

media pemasaran yang dapat menjangkau konsumen lebih luas. 

Dari sisi hulu dan hilir usaha, sebagian pelaku UMKM telah memiliki bahan baku lokal 

yang mudah diperoleh, seperti kopi, hasil pertanian, makanan olahan, dan produk konveksi. 

Akan tetapi, pada aspek hilir berupa pemasaran dan distribusi produk masih belum optimal 

karena keterbatasan akses promosi digital. Produk yang dihasilkan sebagian besar hanya 

dipasarkan di lingkungan sekitar desa dan belum mampu menembus pasar yang lebih luas. Hal 

ini menyebabkan potensi ekonomi lokal belum berkembang secara maksimal. Beberapa 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digital marketing memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pemasaran UMKM. Penelitian (Purwana et al., 2017) menjelaskan 

bahwa pemanfaatan digital marketing mampu meningkatkan efektivitas promosi produk 

UMKM melalui media sosial dan Marketplace. Penelitian (Suhardoyo et al., 2022) juga 

menunjukkan bahwa penggunaan digital marketing berpengaruh positif terhadap peningkatan 

kinerja penjualan UMKM karena mempermudah pelaku usaha menjangkau konsumen lebih 

luas. 

Selanjutnya, penelitian (Fadhilah & Pratiwi, 2021) menyatakan bahwa strategi 

pemasaran digital mampu meningkatkan daya saing UMKM di era industri 4.0 melalui 

pemanfaatan media sosial, konten digital, dan komunikasi pemasaran online. Penelitian 

(Sasongko et al., 2020) mengenai digital marketing pada UMKM makanan menunjukkan 

bahwa penggunaan Instagram dan WhatsApp Business dapat meningkatkan interaksi dengan 

pelanggan dan memperluas pasar produk lokal. Selain itu, penelitian (Jasri et al., 2022) 

menyebutkan bahwa pendampingan digital marketing memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pengetahuan dan kemampuan pelaku UMKM dalam menjalankan pemasaran 

digital secara mandiri.  

Perkembangan teknologi informasi saat ini memberikan peluang besar bagi UMKM 

untuk meningkatkan pemasaran melalui digital marketing. Digital marketing merupakan 

strategi pemasaran yang memanfaatkan media digital seperti media sosial, Marketplace, 
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website, dan aplikasi komunikasi untuk mempromosikan produk atau jasa secara lebih luas dan 

efisien (Purwana, Rahmi, & Aditya, 2017). Pemanfaatan media digital dinilai mampu 

membantu UMKM meningkatkan visibilitas produk, memperluas pasar, serta meningkatkan 

interaksi dengan konsumen.Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini difokuskan pada pemberdayaan pelaku UMKM melalui pelatihan dan 

pendampingan strategi digital marketing. Fokus kegiatan meliputi pengenalan konsep digital 

marketing, penggunaan media sosial sebagai sarana promosi, pelatihan pembuatan konten 

digital sederhana, penggunaan WhatsApp Business, serta pemanfaatan Marketplace untuk 

mendukung pemasaran produk UMKM. Kegiatan ini juga diarahkan untuk membantu pelaku 

usaha membangun branding produk dan meningkatkan kemampuan komunikasi pemasaran 

digital. 

Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi 

digital sebagai media pemasaran usaha. Selain itu, kegiatan ini bertujuan membantu pelaku 

usaha memperluas jangkauan pasar, meningkatkan daya saing produk, serta mendorong 

peningkatan penjualan produk UMKM Desa Cipancar secara berkelanjutan. Melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan pelaku UMKM Desa Cipancar mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital dan menerapkan strategi pemasaran 

modern yang lebih efektif. Dengan meningkatnya kemampuan digital marketing masyarakat, 

diharapkan UMKM di Desa Cipancar dapat berkembang lebih baik dan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan ekonomi masyarakat desa. 

 

2. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disusun berdasarkan 

hasil identifikasi permasalahan mitra sasaran yaitu pelaku UMKM di Desa Cipancar 

Kecamatan Leles Kabupaten Garut. Pelaksanaan kegiatan difokuskan pada peningkatan 

kemampuan digital marketing melalui pendekatan partisipatif, edukatif, dan pendampingan 

secara langsung kepada masyarakat. Metode yang digunakan dirancang agar sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan pelaku UMKM sehingga solusi yang diberikan dapat diterapkan secara 

efektif dan berkelanjutan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan, yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan 

evaluasi, serta keberlanjutan program. Tahapan tersebut dilakukan secara sistematis agar 

mampu membantu menyelesaikan permasalahan pemasaran digital yang dihadapi pelaku 

UMKM Desa Cipancar. 
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Sosialisasi 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui sosialisasi kepada pelaku UMKM Desa Cipancar. 

Sosialisasi bertujuan untuk memberikan pemahaman awal mengenai pentingnya digital 

marketing dalam pengembangan usaha masyarakat. Kegiatan sosialisasi juga dilakukan untuk 

membangun komunikasi dan kerja sama antara tim pengabdian dengan mitra sasaran. Pada 

tahap ini dilakukan identifikasi kondisi usaha masyarakat, jenis usaha yang dijalankan, serta 

permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan pemasaran produk. Tim pengabdian melakukan 

observasi dan wawancara langsung kepada pelaku UMKM untuk memperoleh data mengenai 

kondisi eksisting usaha masyarakat. Materi sosialisasi meliputi: Pentingnya digital marketing 

bagi UMKM, Perkembangan pemasaran digital di era teknologi, Peluang pemasaran produk 

melalui media sosial, Pemanfaatan Marketplace sebagai media penjualan, Pentingnya branding 

dan identitas usaha.  Metode sosialisasi dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi 

kelompok, dan tanya jawab secara langsung. Pendekatan partisipatif digunakan agar pelaku 

UMKM dapat menyampaikan kendala dan kebutuhan usaha yang mereka hadapi. Menurut 

Purwana, Rahmi, dan Aditya (2017), sosialisasi digital marketing menjadi langkah awal 

penting dalam meningkatkan kesiapan UMKM menghadapi transformasi pemasaran digital. 

Selain itu, kegiatan sosialisasi bertujuan meningkatkan motivasi pelaku usaha agar lebih 

terbuka terhadap penggunaan teknologi digital dalam kegiatan usaha sehari-hari. Dengan 

adanya sosialisasi ini diharapkan peserta memahami manfaat digital marketing sebagai strategi 

pemasaran yang efektif dan efisien. 

Pelatihan 

Tahap berikutnya adalah pelatihan digital marketing kepada pelaku UMKM. Pelatihan 

dilakukan secara langsung dengan metode praktik agar peserta lebih mudah memahami 

penggunaan media digital dalam kegiatan usaha. Menurut Febriyantoro dan Arisandi (2018), 

pelatihan berbasis praktik lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan digital marketing 

pada pelaku UMKM. Pelatihan difokuskan pada peningkatan kemampuan peserta dalam 

menggunakan media sosial dan platform digital sebagai sarana promosi produk. Kegiatan 

pelatihan meliputi: Pelatihan Penggunaan Media Sosial: Membuat akun bisnis digital, 

Mengelola profil usaha, Mengunggah foto dan video produk, Membuat caption promosi, 

Berinteraksi dengan pelanggan secara online. Pelatihan Pembuatan Konten Digital: Teknik 

foto produk sederhana, Pengaturan pencahayaan produk, Penggunaan aplikasi desain digital 

seperti Canva, Pembuatan katalog produk digital, Penyusunan desain promosi sederhana. 

Menurut Putri (2020), penggunaan konten visual yang menarik pada media sosial dapat 

meningkatkan minat konsumen terhadap produk UMKM. Pelatihan Branding Produk: 
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Pentingnya logo usaha, Desain kemasan produk, Identitas visual usaha, Strategi membangun 

citra produk. Pelatihan Marketplace: Cara membuat akun Marketplace, Mengunggah produk, 

Menentukan harga produk, Pengelolaan pesanan online, Strategi promosi Marketplace. 

Pelatihan dilakukan secara bertahap sesuai kemampuan peserta agar seluruh pelaku UMKM 

mampu mengikuti kegiatan dengan baik. 

Penerapan Teknologi 

Tahap penerapan teknologi dilakukan sebagai bentuk implementasi langsung dari hasil 

pelatihan yang telah diberikan kepada peserta. Pada tahap ini pelaku UMKM mulai 

menerapkan penggunaan teknologi digital dalam kegiatan pemasaran usaha sehari-hari. 

Penerapan teknologi dilakukan melalui: Penggunaan WhatsApp Business sebagai media 

pelayanan pelanggan, Pembuatan akun bisnis Instagram dan Facebook, Pengunggahan konten 

promosi produk secara rutin, Pembuatan katalog digital produk, Penggunaan Marketplace 

sebagai media pemasaran online.  Tim pengabdian membantu peserta dalam praktik 

penggunaan aplikasi digital secara langsung menggunakan smartphone masing-masing. 

Pendekatan praktik langsung dilakukan agar peserta lebih mudah memahami penggunaan 

teknologi digital. Menurut Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019), penerapan teknologi digital 

pada UMKM dapat meningkatkan efektivitas komunikasi pemasaran dan memperluas 

jangkauan pasar produk. Selain itu, Hendrawan, Sucahyowati, dan Cahyadi (2019) 

menjelaskan bahwa penggunaan digital marketing memiliki pengaruh positif terhadap 

peningkatan penjualan UMKM. Pada tahap ini juga dilakukan penerapan branding sederhana 

pada beberapa produk UMKM seperti pembuatan nama usaha digital, katalog produk, dan 

identitas usaha sederhana agar produk lebih menarik dan memiliki nilai jual lebih tinggi. 

Pendampingan dan Evaluasi 

Tahap pendampingan dilakukan untuk memastikan pelaku UMKM mampu menerapkan 

hasil pelatihan secara mandiri dan berkelanjutan. Pendampingan dilakukan secara langsung 

maupun melalui komunikasi digital menggunakan WhatsApp Group agar peserta dapat 

berkonsultasi terkait kendala yang dihadapi selama proses penerapan digital marketing. 

Pendampingan dilakukan pada beberapa aspek berikut: Pengelolaan media sosial usaha, 

Pembuatan konten promosi digital. Penggunaan WhatsApp Business, Pengelolaan 

Marketplace, Strategi promosi produk secara online.  

Selain pendampingan, dilakukan evaluasi terhadap perkembangan kemampuan peserta 

setelah mengikuti kegiatan pengabdian. Evaluasi dilakukan melalui: Observasi penggunaan 

media digital oleh peserta, Monitoring akun bisnis peserta, Wawancara dan diskusi bersama 

peserta, Penilaian kemampuan membuat konten digital, Evaluasi tingkat partisipasi peserta. 
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Dengan indikator keberhasilan kegiatan meliputi: Meningkatnya pemahaman peserta mengenai 

digital marketing, Bertambahnya jumlah UMKM yang menggunakan media sosial usaha, 

Meningkatnya kemampuan peserta membuat konten promosi, Adanya penggunaan WhatsApp 

Business dan Marketplace, Meningkatnya promosi produk melalui media digital. Menurut 

Jasri, dkk (2022), pendampingan secara berkelanjutan menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan keberhasilan penerapan digital marketing pada UMKM masyarakat desa. 

Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program menjadi bagian penting dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat agar hasil kegiatan tidak berhenti setelah program selesai dilaksanakan. Oleh 

karena itu, tim pengabdian merancang beberapa strategi keberlanjutan program untuk 

mendukung pengembangan UMKM Desa Cipancar secara berkelanjutan. Program 

keberlanjutan dilakukan melalui: Pembentukan grup komunikasi digital UMKM Desa 

Cipancar, Pendampingan berkala terkait pemasaran digital, Monitoring penggunaan media 

sosial usaha, Mendorong kolaborasi antar pelaku UMKM, Pengembangan promosi bersama 

produk UMKM desa. Selain itu, pelaku UMKM didorong untuk terus aktif memanfaatkan 

media sosial dan Marketplace sebagai sarana pemasaran produk. Tim pengabdian juga 

memberikan motivasi agar peserta mampu mengembangkan kreativitas promosi digital secara 

mandiri. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai strategi digital 

marketing pada UMKM di Desa Cipancar Kecamatan Leles Kabupaten Garut dilaksanakan 

secara langsung bersama 43 pelaku UMKM yang bergerak pada bidang makanan olahan, 

perdagangan, konveksi, pertanian, jasa jahit, dan usaha rumah tangga lainnya. Kegiatan 

dilaksanakan secara bertahap mulai dari identifikasi kebutuhan mitra, pelatihan praktik digital 

marketing, implementasi media digital, hingga pendampingan penggunaan teknologi 

pemasaran berbasis digital dan AI. 

Pelaksanaan Kegiatan di Desa Cipancar 

Kegiatan diawali dengan observasi dan diskusi bersama pelaku UMKM untuk 

mengetahui kondisi usaha serta permasalahan utama yang dihadapi masyarakat. Berdasarkan 

hasil identifikasi lapangan, diketahui bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih 

mengandalkan pemasaran konvensional melalui penjualan langsung dan promosi dari mulut ke 

mulut. Produk UMKM seperti makanan ringan, seblak, kopi lokal, sate, cilok, dan usaha 

konveksi belum dipromosikan secara optimal melalui media digital. Setelah proses identifikasi 
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dilakukan, tim pengabdian melaksanakan kegiatan sosialisasi mengenai pentingnya digital 

marketing bagi UMKM. Pada tahap ini peserta diberikan pemahaman mengenai: Pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana promosi, Pentingnya branding usaha, Penggunaan WhatsApp 

Business, Pembuatan konten promosi digital, Pemanfaatan teknologi AI dalam desain promosi. 

Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan praktik secara langsung menggunakan smartphone 

masing-masing peserta. Pelatihan dilakukan secara sederhana dan bertahap agar mudah 

dipahami oleh pelaku UMKM yang sebagian besar belum terbiasa menggunakan aplikasi 

digital untuk kegiatan usaha. 

Implementasi Praktik Digital Marketing 

Pada tahap implementasi, peserta mulai mempraktikkan penggunaan media digital untuk 

kegiatan usaha mereka. Tim pengabdian mendampingi peserta membuat akun bisnis digital 

seperti Instagram dan WhatsApp Business serta membantu peserta mengunggah produk usaha 

secara langsung. Beberapa kegiatan praktik yang dilaksanakan antara lain: Pembuatan akun 

bisnis UMKM, Praktik foto produk menggunakan smartphone, Pembuatan desain promosi 

digital menggunakan Canva, Pembuatan poster promosi berbasis AI, Pengunggahan produk 

pada media sosial, Pembuatan katalog produk digital, Praktik promosi produk melalui 

WhatsApp Status dan Instagram. Pelaku UMKM makanan olahan seperti Seblak Mamah Qila, 

Makaroni PHP, Batagor Teh Imas, Kedai Neng, dan Warung Baso Warhajam mulai 

mempromosikan produk mereka melalui media sosial dengan menggunakan desain promosi 

digital hasil pelatihan. Selain itu, usaha Kopi Ule mulai memperkenalkan produk kopi lokal 

melalui Instagram dan WhatsApp Business dengan tampilan visual yang lebih menarik.   

Salah satu implementasi yang cukup menarik adalah pembuatan desain promosi “Cilok 

Goreng Ngeunah Jaman Now” yang dibuat menggunakan bantuan Artificial Intelligence (AI). 

Desain tersebut menampilkan produk cilok goreng dengan visual yang lebih modern dan 

menarik sehingga dapat meningkatkan daya tarik konsumen. Selain itu, dibuat juga poster 

promosi “Dukung & Belanja di UMKM Setempat” yang menampilkan berbagai produk 

UMKM lokal Desa Cipancar sebagai bentuk promosi bersama produk masyarakat desa. Tim 

pengabdian juga membantu peserta membuat desain promosi produk makanan ringan dan 

cookies dengan konsep promo harga menggunakan teknologi AI dan aplikasi desain digital. 

Poster promosi tersebut dibuat dengan tampilan visual modern, kombinasi warna menarik, 

serta informasi produk yang lebih jelas sehingga lebih layak digunakan sebagai media promosi 

online. Penggunaan teknologi AI membantu pelaku UMKM yang sebelumnya tidak memiliki 

kemampuan desain grafis untuk tetap dapat menghasilkan poster promosi yang menarik dan 

profesional. Menurut Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019), penggunaan teknologi digital 
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berbasis AI dalam pemasaran mampu meningkatkan efektivitas promosi dan memperkuat 

branding produk UMKM. 

Output Kegiatan yang Dihasilkan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menghasilkan beberapa output nyata yang dapat 

langsung dimanfaatkan oleh pelaku UMKM Desa Cipancar, antara lain: 

 
Gambar 1. Output Kegiatan yang Dihasilkan. 

Terbentuknya akun bisnis digital UMKM, Penggunaan WhatsApp Business oleh 

pelaku usaha, Poster promosi digital produk UMKM, Katalog produk digital sederhana, 

Konten promosi media sosial, Peningkatan kemampuan penggunaan media sosial untuk usaha, 

Penerapan teknologi AI dalam desain promosi UMKM.  

Selain itu, beberapa hasil desain promosi yang berhasil dibuat selama kegiatan antara lain: 

a. Poster “Cilok Goreng Ngeunah Jaman Now”.  

b. Poster “Dukung & Belanja di UMKM Setempat”.  

c. Banner promosi makanan olahan dan jajanan UMKM.  

d. Poster promo produk cookies dan makanan ringan.  

e. Konten promosi media sosial untuk usaha kuliner lokal.  

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan: 

a. Sebanyak 34 pelaku UMKM berhasil memiliki akun bisnis digital.  

b. Sebanyak 29 peserta mulai menggunakan WhatsApp Business.  

c. Sebanyak 26 peserta mampu membuat desain promosi sederhana menggunakan Canva dan 
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AI.  

Sebagian besar peserta mulai aktif mengunggah produk pada media sosial usaha. 

Menurut Purwana, dkk (2017), penerapan digital marketing berbasis media sosial dapat 

membantu UMKM memperluas pasar dan meningkatkan efektivitas promosi produk. 

Kendala yang Dihadapi Selama Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian terdapat beberapa kendala yang dihadapi, baik 

dari sisi teknis maupun kemampuan peserta. Kendala tersebut antara lain: Sebagian peserta 

belum terbiasa menggunakan aplikasi digital, Keterbatasan kemampuan peserta dalam 

mengoperasikan smartphone, Beberapa peserta belum memiliki koneksi internet yang stabil, 

Rendahnya kemampuan desain dan pengambilan foto produk, Sebagian peserta masih kurang 

percaya diri mempromosikan produk secara online. Selain itu, beberapa pelaku UMKM 

mengalami kesulitan saat membuat desain promosi digital karena belum terbiasa menggunakan 

aplikasi desain. Namun, penggunaan template dan bantuan AI membantu peserta lebih mudah 

memahami proses pembuatan konten promosi. 

Solusi yang Dilakukan Selama Pendampingan 

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, tim pengabdian melakukan beberapa solusi 

pendampingan, yaitu: Memberikan pelatihan secara sederhana dan bertahap, Mendampingi 

peserta secara langsung saat praktik penggunaan aplikasi, Membantu peserta membuat akun 

bisnis digital, Memberikan contoh desain promosi siap pakai, Membentuk grup WhatsApp 

untuk konsultasi lanjutan, Memberikan pendampingan penggunaan AI untuk desain promosi. 

Pendekatan pendampingan secara langsung dinilai efektif karena peserta lebih mudah 

memahami penggunaan media digital melalui praktik dibandingkan teori semata. Menurut 

Jasri, Hasanuddin, dan Hasan (2022), pendampingan berkelanjutan menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan penerapan digital marketing pada UMKM masyarakat desa. 

Evaluasi dan Hasil Akhir Kegiatan 

Berdasarkan hasil evaluasi akhir, kegiatan pengabdian memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kemampuan digital marketing pelaku UMKM Desa Cipancar. Sebelum 

kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta belum menggunakan media digital untuk usaha. 

Setelah kegiatan berlangsung, peserta mulai aktif memanfaatkan media sosial dan WhatsApp 

Business sebagai sarana promosi produk. Perubahan kondisi mitra sebelum dan sesudah 

kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Hasil akhir kegiatan. 

Aspek 
Sebelum 

Kegiatan 
Sesudah Kegiatan 

Pemahaman digital marketing Rendah Meningkat 

Penggunaan media sosial usaha Sangat terbatas Mulai aktif digunakan 

Penggunaan WhatsApp 

Business 
Belum digunakan Digunakan untuk usaha 

Pembuatan desain promosi 
Belum 

memahami 
Mampu membuat desain sederhana 

Penggunaan AI desain promosi Belum ada Mulai diterapkan 

Branding usaha Belum optimal Mulai memiliki identitas usaha 

Promosi digital produk Hampir tidak ada Mulai dilakukan secara rutin 

Hasil akhir kegiatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM Desa Cipancar mulai mampu 

memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung pemasaran usaha mereka. Selain 

meningkatkan kemampuan penggunaan media sosial dan aplikasi digital, kegiatan ini juga 

meningkatkan motivasi masyarakat untuk mengembangkan usaha secara lebih kreatif dan 

modern. Menurut Fadhilah dan Pratiwi (2021), strategi digital marketing mampu meningkatkan 

daya saing UMKM karena membantu pelaku usaha menjangkau pasar yang lebih luas dan 

memperkuat branding produk di era digital. 

Diskusi 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai strategi digital 

marketing pada UMKM di Desa Cipancar menunjukkan bahwa transformasi pemasaran digital 

menjadi kebutuhan penting bagi pelaku usaha di tingkat desa. Sebelum kegiatan dilaksanakan, 

sebagian besar pelaku UMKM masih menggunakan metode pemasaran konvensional yang 

hanya mengandalkan promosi dari mulut ke mulut dan penjualan langsung di lingkungan 

sekitar. Kondisi tersebut menyebabkan jangkauan pemasaran produk menjadi terbatas dan 

belum mampu meningkatkan penjualan secara optimal. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

rendahnya literasi digital menjadi salah satu faktor utama yang menghambat perkembangan 

usaha masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Febriyantoro dan Arisandi (2018) 

yang menyatakan bahwa keterbatasan pemahaman teknologi digital menjadi kendala utama 

dalam penerapan digital marketing pada UMKM.  

Pelaksanaan pelatihan digital marketing yang dilakukan melalui pendekatan partisipatif 

dan praktik langsung terbukti mampu meningkatkan pemahaman serta keterampilan pelaku 

UMKM dalam menggunakan media digital untuk kegiatan usaha. Kegiatan pelatihan tidak 

hanya memberikan materi teoritis, tetapi juga mendorong peserta untuk langsung 

mempraktikkan penggunaan media sosial, WhatsApp Business, dan aplikasi desain digital 

seperti Canva. Pendekatan praktik langsung dinilai efektif karena sebagian besar peserta 
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sebelumnya belum terbiasa menggunakan teknologi digital secara produktif dalam kegiatan 

usaha. Melalui pelatihan tersebut, peserta mulai memahami pentingnya branding produk, 

visual promosi, dan komunikasi pemasaran digital dalam menarik minat konsumen. Hasil ini 

mendukung pendapat Putri (2020) yang menyatakan bahwa penggunaan konten visual yang 

menarik pada media sosial dapat meningkatkan daya tarik konsumen terhadap produk UMKM.  

Implementasi teknologi digital pada kegiatan usaha masyarakat menunjukkan adanya 

perubahan perilaku pemasaran yang cukup signifikan. Pelaku UMKM mulai aktif membuat 

akun bisnis digital, mengunggah konten promosi produk, serta menggunakan WhatsApp 

Business sebagai media komunikasi dengan pelanggan. Selain itu, penggunaan Instagram dan 

Facebook mulai dimanfaatkan sebagai sarana promosi untuk memperluas jangkauan pasar 

produk lokal Desa Cipancar. Penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam 

pembuatan desain promosi juga memberikan pengalaman baru bagi peserta karena membantu 

mereka menghasilkan desain yang lebih profesional meskipun memiliki keterbatasan 

kemampuan desain grafis. Temuan ini memperkuat pendapat Chaffey dan Ellis-Chadwick 

(2019) yang menyatakan bahwa penerapan teknologi digital dan AI dapat meningkatkan 

efektivitas promosi serta memperkuat branding produk UMKM di era digital.  

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan digital marketing 

pelaku UMKM setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan. Sebanyak 34 pelaku UMKM 

berhasil memiliki akun bisnis digital, 29 peserta mulai menggunakan WhatsApp Business, dan 

26 peserta mampu membuat desain promosi sederhana menggunakan Canva dan AI. Selain itu, 

sebagian besar peserta mulai aktif mempromosikan produk melalui media sosial sehingga 

aktivitas promosi menjadi lebih rutin dibandingkan sebelum kegiatan berlangsung. Perubahan 

tersebut menunjukkan bahwa pendampingan secara berkelanjutan menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan implementasi digital marketing pada masyarakat desa. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Jasri, Hasanuddin, dan Hasan (2022) yang menjelaskan bahwa 

pendampingan berkelanjutan mampu meningkatkan kemampuan dan keberhasilan UMKM 

dalam menerapkan strategi pemasaran digital secara mandiri.  

Meskipun kegiatan pengabdian memberikan dampak positif, masih terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program, seperti keterbatasan kemampuan 

penggunaan smartphone, rendahnya kemampuan desain promosi, serta keterbatasan akses 

internet pada sebagian peserta. Namun demikian, kendala tersebut dapat diminimalkan melalui 

pendekatan pendampingan secara langsung, pemberian contoh desain siap pakai, serta 

penggunaan template dan bantuan AI dalam pembuatan konten promosi. Keberhasilan program 

ini menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM melalui digital marketing tidak cukup hanya 
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dilakukan melalui pelatihan satu kali, tetapi memerlukan proses pendampingan dan monitoring 

secara berkelanjutan. Dengan adanya grup komunikasi digital dan kolaborasi antar pelaku 

UMKM, masyarakat diharapkan mampu terus mengembangkan strategi pemasaran digital 

secara mandiri dan berkelanjutan. Oleh karena itu, program penguatan digital marketing 

berbasis masyarakat desa perlu terus dikembangkan sebagai bagian dari upaya meningkatkan 

daya saing UMKM dan pertumbuhan ekonomi lokal di era transformasi digital.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan, 

dapat disimpulkan bahwa strategi digital marketing memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM di Desa Cipancar, Kecamatan Leles, 

Kabupaten Garut. Sebelum pelaksanaan kegiatan, sebagian besar pelaku UMKM masih 

mengandalkan metode pemasaran konvensional dengan jangkauan pasar yang terbatas serta 

minim pemanfaatan teknologi digital. Rendahnya literasi digital, keterbatasan kemampuan 

membuat konten promosi, dan belum optimalnya penggunaan media sosial maupun 

Marketplace menjadi kendala utama yang dihadapi pelaku usaha. Melalui pendekatan 

partisipatif berupa sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan evaluasi, 

pelaku UMKM mulai memahami pentingnya digital marketing sebagai strategi pemasaran 

modern yang efektif dan efisien. Kegiatan ini juga membuktikan bahwa pemanfaatan media 

digital dapat membantu UMKM meningkatkan visibilitas produk, memperluas pasar, serta 

memperkuat branding usaha secara berkelanjutan.  

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan literasi digital, kemampuan komunikasi pemasaran, serta motivasi pelaku UMKM 

dalam mengembangkan usaha berbasis teknologi digital. Pendampingan yang dilakukan secara 

langsung dan berkelanjutan terbukti efektif dalam membantu peserta memahami penggunaan 

aplikasi digital dan mengatasi berbagai kendala teknis yang dihadapi selama proses 

implementasi. Selain meningkatkan kemampuan teknis pemasaran digital, kegiatan ini juga 

mendorong tumbuhnya kesadaran pelaku UMKM mengenai pentingnya branding usaha dan 

inovasi promosi dalam menghadapi persaingan bisnis di era modern. Dengan adanya 

keberlanjutan program melalui grup komunikasi digital dan pendampingan berkala, pelaku 

UMKM Desa Cipancar diharapkan mampu terus mengembangkan strategi pemasaran digital 

secara mandiri dan konsisten. Oleh karena itu, program serupa perlu terus dikembangkan 

sebagai upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat desa agar UMKM mampu meningkatkan 

daya saing, memperluas pasar, dan menciptakan pertumbuhan ekonomi lokal yang lebih 
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berkelanjutan.  
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